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Abstrak 

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama. Pertama, untuk menganalisis seberapa besar pengaruh masing-

masing faktor produksi — meliputi benih, pupuk, tenaga kerja, dan luas lahan — terhadap tingkat produksi padi 

pada kegiatan usahatani di kelompok tani Desa Bonder. Kedua, untuk mengetahui besarnya hasil produksi serta 

pendapatan yang diperoleh petani padi di wilayah tersebut. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, dengan jumlah responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas guna mengukur pengaruh setiap faktor produksi terhadap 

hasil pertanian. Selain itu, analisis pendapatan dilakukan melalui pendekatan total penerimaan (Total Revenue/TR) 

dan total biaya (Total Cost/TC) untuk mengetahui keuntungan bersih dari kegiatan usahatani padi.Berdasarkan 

hasil penelitian, rata-rata produksi padi di Desa Bonder mencapai sekitar 5.000 kilogram per hektar, sedangkan 

rata-rata pendapatan usahatani padi dapat mencapai Rp 26.000.000 per hektar. Hasil analisis secara simultan 

terhadap faktor-faktor produksi menunjukkan nilai Fhitung sebesar 5684,973 dengan tingkat signifikansi 

0,000000, yang berarti bahwa setiap faktor produksi di Desa Bonder saling berpengaruh secara signifikan.Analisis 

pendapatan menunjukkan bahwa kegiatan usahatani padi masih layak dan menguntungkan, karena mampu 

memberikan tingkat keuntungan yang tinggi bagi para petani. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efisiensi 

dalam penggunaan faktor-faktor produksi memiliki pengaruh yang nyata terhadap peningkatan hasil produksi dan 

pendapatan petani. 

Kata kunci: Produksi, Pendapatan, Usaha Tani Padi 

 

Abstract 

This research aims to 1) To determine the partial influence of production factors (Seeds, Fertilizer, Labor 

and Land Area) on rice production in farming in the Bonder Village farming group, 2) to determine the production 

results and income from rice farming in the farming group in Bonder Village. The research method uses a 

quantitative approach by determining the number of respondents using the Slovin formula. Data analysis was 

carried out using the Cobb-Douglas production function to determine the influence of production factors on farming 

results, as well as income analysis using the total revenue (TR) and total cost (TC) approaches. The research results 

show that the average rice production reaches 5,000 kg per hectare, while the average rice farming income is IDR. 

26,000,000 per hectare. Simultaneous testing of production factors produces a value of Fcount = 5684.973 with a 

significance level of 0.000, which means that the production factors together have a significant effect on rice 

production in Bonder Village. Income analysis shows that rice farming is still worth pursuing because it can provide 

quite high profits for farmers. Thus, it can be concluded that efficiency in the use of production factors contributes 

significantly to increasing production and farmer income. 
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PENDAHULUAN 

Seiktor peirtanian tetap menjadi fondasi perekonomian Indonesia, khususnya 

di daerah pedesaan. Salah satu komoditas penting yang memiliki peran strategis 

adalah padi, karena beras merupakan sumber makanan utama bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia. Sebagai akibatnya, peningkatan hasil pertanian padi dan 

pendapatan petani menjadi masalah penting yang selalu mendapatkan perhatian dari 

pemerintah dan masyarakat. Produksi padi sangat dipengaruhi oleh penggunaan 

faktor-faktor produksi, seperti luas lahan, benih, pupuk, dan tenaga kerja. Ukuran 

lahan menentukan kapasitas hasil, benih berkualitas dapat meningkatkan potensi 

produksi, pupuk berfungsi menjaga kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman, 

sementara tenaga kerja memengaruhi kelancaran proses budidaya dari pengolahan 

lahan, penanaman, sampai panen. Penggunaan faktor-faktor produksi yang tepat 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas usaha tani padi 

Namun harga suatu produk tidak selalu setinggi keuntungan yang diterima 

penjual.  Fluktuasi harga, kenaikan harga bahan baku, dan kurangnya akses 

terhadap teknologi dan pasar sering kali mengakibatkan rendahnya harga petani.  

Kondisi ini merugikan petani tangga rumah kesejahteraan, khususnya di pedesaan.  

Salah satu faktor terpenting dalam kesehatan padi adalah ketersediaan anakan.  

Kebutuhan hewan peliharaan nasional mencapai lebih dari 13 juta ton per tahun, 

namun produksi dalam negeri hanya mampu mencapai sekitar 3 setengah juta ton.  

Sisanya harus dicapai menggunakan impor.  Kelangkaan pupuk bersidi semakin 

parah pasca pandemi COVID-19 dan konflik Rusia-Ukraina yang memperparah 

krisis ekonomi global. Di tengah kondisi tersebut, harga pupuk non-subsidi masih 

cukup rendah, dan penggunaan pupuk organik masih relatif kurang dikenal di 

kalangan masyarakat petani.  Perbedaan harga yang signifikan antara barang 

bersubsidi dan non-subsidi berpotensi menurunkan pendapatan petani jika tidak 

terpenuhi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi nasional pada tahun 

2024 mencapai 53,14 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), meningkat 1,55% 

dibandingkan tahun sebelumnya.   Menurut penelitian ini, terdapat hambatan yang 

signifikan dalam meningkatkan produktivitas manusia, seperti perubahan 

lingkungan, fluktuasi harga input, dan penggunaan teknologi pertanian saat ini.   

Secara regional, Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu negara paling 

miskin di dunia, namun juga memiliki tantangan produksi.   Berdasarkan data BPS 

NTB (2024), produksi GKG mengalami penurunan 5,53 persen dan penurunan 

panjang 2,60 persen dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, terutama disebabkan 
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oleh El Niño dan musim kemarau panjang.   Kalaupun NTB saat ini berlebih, 

penyebab turunnya produk ini adalah sepuluh provinsi yang memiliki standar 

terbanyak. 

 

Salah satu daerah penghasil padi di NTB adalah Desa Bonder di Kabupaten 

Lombok Tengah yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani sawah.   

Wilayah ini terdiri dari 22 dusun, dan lebih dari 90% pekerjanya bekerja sebagai 

petani.  Mereka terbagi menjadi 28 kelompok tani dan 4 kelompok teman tani.   

Meski demikian, produktivitas petani Desa Bonder masih cukup rendah karena 

banyaknya faktor produksi.   Tingkat pendapatan petani juga berbeda-beda 

tergantung hasil produksi dan jumlah uang yang dibayarkan.   Berdasarkan kondisi 

tersebut di atas, maka penting untuk mengkaji faktor-faktor produksi yang 

mempengaruhi hasil produksi dan harga petani di Desa Bonder.   Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh faktor-faktor produksi 

terhadap produktivitas rumah tangga sehingga masyarakat dapat memahami sejauh 

mana pendapatan petani di daerah yang bersangkutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menekankan analisis 

data dalam bentuk angka. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan tingkat 

produksi dan pendapatan petani, sekaligus menguji hubungan (korelasi) antara 

keduanya. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif untuk menjelaskan 

kondisi nyata di lapangan, dan korelasi untuk mengetahui keterkaitan antara 

produksi dan pendapatan usahatani terhadap pendapatan keluarga.Penelitian 

dilaksanakan di Desa Bonder, Kecamatan Praya Barat, Lombok Tengah, yang 

dikenal sebagai sentra produksi padi dengan kelompok tani aktif. Waktu penelitian 

berlangsung pada Juni–Juli 2025. 

Populasi adalah seluruh petani anggota kelompok tani padi di Desa Bonder. 

Terdapat 28 kelompok tani dengan rata-rata 30 anggota (total 840 orang). Namun 

penelitian difokuskan pada 8 kelompok tani aktif dengan total 240 orang.Sampe il 

peineilitian beirjuimlah 38 reispondein yang dipilih dari popuilasi 240 orang deingan 

meimpeirtimbangkan waktui, biaya, dan suimbeir daya. Peirhituingan meingguinakan 

ruimuis Slovin meinghasilkan margin of e irror seikitar 14,87%, deingan tingkat 

keipeircayaan ±85%. 
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Teiknik yang diguinakan adalah puirposivei sampling, yaitui meimilih 

reispondein seicara seingaja beirdasarkan kriteiria teirteintui, yakni peitani yang aktif 

dalam keigiatan buididaya dan produiksi padi. Meitodei peinguimpuilan data 

meingguinakan obseirvasi cheicklist deingan tabeil beirisi peirtanyaan uintuik 

meimpeiroleih data beiruipa angka teirkait luias lahan, jeinis dan juimlah bibit, puipuik, 

teinaga keirja, hingga hasil panein. Jeinis data teirdiri atas: 

Peineilitian ini meingguinakan duia peindeikatan uitama: Analisis Produiksi Cobb-

Douiglas dan Analisis Peindapatan Uisahatani. 

a. Analisis Produiksi Cobb-Douiglas 

Modeil ini diguinakan uintuik meinguikuir huibuingan inpuit (X1–X4) deingan 

ouitpuit produiksi (Y). Peirsamaan: 

Y = box1
b1 . x2

b2 . x2
b3 . x4

b4 . ei

µ 

Keiteirangan: 

Y = Produiksi padi sawah (kg) 

X1 = Luias beinih (ha) 

X2 = Juimlah beinih (kg) 

X3 = Juimlah puipuik (kg) 

X4 = Juimlah teinaga keirja (HOK) 

bo = Inteirseipt 

b1 -  b5 = Parameiteir yang di duiga 

ei = Teirm of eirror 

Peinguijian dilakuikan deingan: 

• Koeifisiein Deiteirminasi (R²): meinguikuir keiteipatan modeil. 

• Uiji F: meinilai peingaruih variabeil seicara simuiltan. 

• Uiji t: meinilai peingaruih variabeil seicara parsial. 

Keileibihan: seideirhana, muidah dipahami, dan dapat meinganalisis peingaruih 

teiknologi teirhadap produiksi. 

Keileimahan: eilastisitas dianggap teitap, seihingga tidak meimpeirtimbangkan variasi 

kuialitas inpuit ataui peiruibahan struiktuiral. 

b. Analisis Pe indapatan Uisahatani 
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Peindapatan dihituing deingan ruimuis: 

π=TR−TC\pi = TR - TCπ=TR−TC  

Keiteirangan: 

• π = Peindapatan 

• TR = Total Reiveinuiei (Produiksi × Harga) 

• TC = Total Cost (Biaya Teitap + Biaya Variabeil) 

Analisis ini digu inakan uintuik meinilai se ilisih peineirimaan deingan biaya produiksi 

seirta meimpeilajari distribuisi peindapatan. 

Deingan meingombinasikan Cobb-Douiglas dan Analisis Peindapatan, 

peineilitian meimbeirikan gambaran kompre iheinsif meingeinai peingaruih faktor 

produiksi teirhadap hasil dan peindapatan peitani. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deiskripsi Data 

Deisa Bondeir meiruipakan salah satui deisa di Keicamatan Praya Barat, 

Kabuipatein Lombok Teingah, Provinsi Nuisa Teinggara Barat. Deisa ini meimiliki 

luias wilayah 6,82 km² ataui seitara deingan 682 heiktar, meincakuip seikitar 5,09% 

dari total luias Keicamatan Praya Barat yang meincapai 152 km² (Wikipeidia, 

2021). Pada tahuin 2021, seikitar 350 heiktar wilayah Deisa Bondeir dimeikarkan 

uintuik meimbeintuik Deisa Peirsiapan Masjuiring yang kini teilah beirdiri seibagai 

deisa mandiri. Seicara geiografis, Deisa Bondeir beirjarak seikitar 10 km dari ibui 

kota Keicamatan Praya Barat, deingan seibagian beisar wilayahnya dimanfaatkan  

Deisa Bondeir meimiliki 30 keilompok tani, deingan 26 keilompok tani yang 

aktif. Dari juimlah teirseibuit, peineilitian ini difokuiskan pada 8 keilompok tani, 

deingan peingambilan sampeil seibanyak 38 peitani. Reispondein beirada pada 

reintang uisia 35–60 tahuin deingan tingkat peindidikan beiragam: Sarjana (14 

orang), SMA (12 orang), SD (10 orang), SMP (1 orang), dan tidak se ikolah (2 

orang). Hal ini meinuinjuikkan bahwa mayoritas pe itani beirada pada uisia 

produiktif, dan tingkat peindidikan reilatif cuikuip baik uintuik meinduikuing 

keimampuian beirtani. 
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Distribuisi juimlah reispondein dapat dilihat pada tabeil beirikuit: 

Nama Keilompok Tani Juimlah Reispondein 

Ingin Suibuir 5 orang 

Ayui Builan I 5 orang 

Ayui Builan II 4 orang 

Ayui Builan III 5 orang 

Juijuir Bahagia II 5 orang 

Montong Meikar 4 orang 

Bahagia Beirsama 5 orang 

Naga Sakti 5 orang 

Total 38 orang 

Suimbeir: Data primeir yang diolah, 2025 

Tabeil 4.1. Data Keilompok Tani 

Peingguinaan sampeil seibanyak 38 reispondein diduikuing oleih teiori 

Ceintral Limit Theioreim (CLT) yang meinyatakan bahwa apabila juimlah 

sampeil leibih dari 30, distribuisi sampeil akan meindeikati distribuisi normal. 

Deingan deimikian, analisis pada peineilitian ini teitap dapat dilakuikan. 

Adapuin variabeil yang dianalisis dalam pe ineilitian ini meilipuiti: luias lahan, 

peingguinaan bibit, puipuik, teinaga keirja, produiksi, seirta peindapatan uisahatani 

padi. 

1. Luias Lahan 

Lahan yang dikeilola reispondein beirvariasi antara 0,14 heiktar hingga 1,509 

heiktar, deingan komposisi: 

• 81,6% meimiliki lahan kuirang dari 1 heiktar 

• 18,4% meimiliki lahan 1 heiktar ataui leibih 

2. Peingguinaan Puipuik 

Jeinis puipuik yang diguinakan adalah uireia dan NPK, deingan dosis 

beirdasarkan alokasi suibsidi peimeirintah. Peingguinaan rata-rata peir heiktar adalah 200 

kg uireia dan 200 kg NPK. 

3. Teinaga Keirja 
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Keibuituihan teinaga keirja peir muisim tanam be irkisar antara 4–40 HOK (Hari 

Orang Keirja), seibagian beisar beirasal dari keiluiarga deikat deingan sisteim uipah 

harian. 

4. Produiksi Padi 

Produiksi padi peir heiktar beirvariasi antara 700 kg hingga 7.500 kg. 

5. Peindapatan Uisahatani Padi 

Peindapatan dihituing dari seilisih antara total peineirimaan dan biaya produiksi. 

Reintang peindapatan reispondein peir muisim adalah Rp 3.986.640 hingga Rp 

36.807.000. 

B. Peinguijian Peirsyaratan Analisis Data 

Peinguijian peirsyaratan analisis data dilaku ikan meilaluii uiji asuimsi klasik, 

yang meilipuiti Uiji Normalitas, Uiji Auitokoreilasi, Uiji Muiltikolineiaritas, dan Uiji 

Heiteiroskeidastisitas. Seiluiruih peinguijian dilakuikan deingan bantuian Softwarei SPSS 

30.0 (2025). 

1. Uiji Asuimsi Klasik 

Analisis asuimsi klasik dipeirluikan agar modeil reigreisi lineiar meimeinuihi 

kriteiria BLUiEi (Beist Lineiar Uinbiaseid Eistimator). Asuimsi yang diuiji adalah: 

a. Uiji Normalitas 

Uiji ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah variabeil beibas dan teirikat dalam 

modeil reigreisi meimiliki distribuisi normal. Dalam peineilitian ini diguinakan meitodei 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan alteirnatif eixact teist Montei Carlo deingan tingkat 

keipeircayaan 95%. 

Statistik Nilai Keiteirangan 

N 38 Teirdistribuisi tidak normal 

Meian 0.000 
 

Standar Deiviasi 73.137 
 

Kolmogorov-Smirnov 0.000 
 

Montei Carlo Sig. (2-taileid) 0.000 
 



Jurnal Pendidikan Sosial dan Ekonomi 

CIRCULAR 
CIRCULAR (Jurnal Pendidikan Sosial dan Ekonomi) 

Vol. 3, No. 1 Mei 2025, Hal. 30 – 43                 

E-ISSN: 2988-1757  

DOI:  10.70115/circular.v3i1.321 
      
 

 

CIRCULAR, Vol. 3, No. 1 Mei 2025.     •      51 
 
 
 
 

Suimbeir: Data peineilitian diolah deingan SPSS 30.0, 2025 

Tabeil 4.2. Uiji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

Kriteiria: data teirdistribuisi normal jika Sig. > 0,05 (Fieild, 2018). 

• Nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov = 0,000 < 0,05 → data tidak normal 

• Nilai Sig. Montei Carlo = 0,000 < 0,05 → data tidak normal 

Namuin, meinuiruit Ceintral Limit Theioreim (CLT), deingan juimlah sampeil leibih 

dari 30 (dalam hal ini 38 reispondein), analisis parameitrik teitap dapat dilakuikan 

meiskipuin data meintah tidak seipeinuihnya normal. 

b. Uiji Auitokoreilasi 

Uiji auitokoreilasi dilakuikan deingan meitodei Duirbin-Watson (dW) uintuik 

meingeitahuii adanya koreilasi antar reisiduial. 

Kriteiria Nilai Keiteirangan 

DL 1.261 
 

DUi 1.722 
 

4 - DUi 2.278 
 

Duirbin-Watson 2.141 Tidak ada auitokoreilasi 

Suimbeir: Data peineilitian diolah deingan SPSS 30.0, 2025 

Tabeil 4.3. Hasil Uiji Auitokoreilasi Duirbin-Watson (dW) 

Kareina nilai dUi (1.722) < dW (2.141) < 4 - dUi (2.278), maka mode il 

tidak meingalami auitokoreilasi. 

c. Uiji Muiltikolineiaritas 

Uiji ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii adanya koreilasi antar variabeil beibas 

deingan meingguinakan nilai Toleirancei dan Variancei Inflation Factor (VIF). 

Variabeil Toleirancei VIF Muiltikolineiaritas 

X1 – Luias Lahan (Ha) 0.000 2261.987 Ya 

X2 – Bibit (Kg) 0.000 2042.629 Ya 

X3 – Puipuik (Kg) 0.058 17.105 Ya 
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X4 – Teinaga Keirja (HOK) 0.001 928.051 Ya 

Suimbeir: Data peineilitian diolah deingan SPSS 30.0, 2025 

Tabeil 4.4. Uiji Muiltikolineiaritas Modeil Peineilitian 

Kareina seiluiruih variabeil meimiliki nilai VIF > 10, maka dapat disimpu ilkan teirjadi 

geijala muiltikolineiaritas. 

d. Uiji Heiteiroskeidastisitas (Meitodei Gleijseir) 

Uiji ini dilakuikan deingan meireigreisikan nilai absoluit reisiduial teirhadap 

variabeil indeipeindein. 

Variabeil Sig. Heiteiroskeidastisitas 

X1 – Luias Lahan (Ha) 0.093 Tidak 

X2 – Bibit (Kg) 0.848 Tidak 

X3 – Puipuik (Kg) 0.314 Tidak 

X4 – Teinaga Keirja (HOK) 0.008 Ya 

Suimbeir: Data peineilitian diolah deingan SPSS 30.0, 2025 

Tabeil 4.5. Uiji Heiteiroskeidastisitas Meitodei Gleijseir 

Inteirpreitasi: 

• Variabeil X4 (Teinaga Keirja) meimiliki Sig. < 0,05 → teirjadi 

heiteiroskeidastisitas. 

• Variabeil X1, X2, X3 me imiliki Sig. > 0,05 → tidak te irjadi 

heiteiroskeidastisitas. 

C.  Peinguijian Hipoteisis 

Peinguijian hipoteisis adalah proseis statistika uintuik meinguiji duigaan ataui 

asuimsi seimeintara teintang suiatui popuilasi beirdasarkan data sampeil, seihingga dapat 

dikeitahuii apakah variabeil peineilitian teirbuikti beinar ataui tidak. Dalam peineilitian ini, 

peinguijian hipoteisis dilakuikan meilaluii analisis reigreisi linieir beirganda. 

1. Analisis Reigreisi Linieir Beirganda Modeil Peineilitian 
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Analisis reigreisi beirganda diguinakan uintuik meincari peirsamaan reigreisi yang 

dapat meiramal nilai variabeil deipeindein beirdasarkan variabeil indeipeindein. Teiknik ini 

juiga diguinakan uintuik meingeitahuii keimuingkinan keisalahan seirta meinganalisis 

huibuingan variabeil deipeindein deingan variabeil indeipeindein baik seicara simuiltan 

mauipuin parsial (Suigiyono, 2022, hlm. 277). 

2. Analisis Koe ifisiein Deiteirminasi (R²) 

Meinuiruit Suigiyono (2022, hlm. 224), koe ifisiein deiteirminasi (R²) diguinakan 

uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar variabeil inde ipeindein seicara beirsama-sama 

meinjeilaskan variabeil deipeindein. Nilai R² yang baik adalah di atas 0,5. 

R R Squiarei Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

Keiteirangan 

0.999a 0.999 0.998 77.443 Sangat Kuiat 

Suimbeir: Data Peineilitian diolah deingan SPSS 30, 2025 

Tabeil 4.6. Hasil Analisis Koeifisiein Deiteirminasi (R²) 

Hasil meinuinjuikkan bahwa variabeil X1 (Luias Lahan), X2 (Bibit), X3 

(Puipuik), dan X4 (Te inaga Keirja) meimeingaruihi Y1 (Produiksi) seibeisar 99,9%, 

sisanya 0,1% dipeingaruihi variabeil lain di luiar peineilitian. 

3. Uiji F S imuiltan 

Uiji F diguinakan uintuik meingeitahuii peingaruih seimuia variabeil indeipeindein 

seicara beirsama-sama teirhadap variabeil deipeindein. Kriteiria: signifikan jika Sig < 

0.05 ataui F hituing > F tabeil (Suigiyono, 2022, hlm. 257). 

Modeil Suim of 

Squiareis 

df Meian Squiarei F hituing Sig. Keiteiranga

n 

Reigreissio

n 

136381339.43

7 

4 34095334.85

9 

5684.97

3 

0.00

0 

Signifikan 

Reisiduial 197915.827 3

3 

5997.449 
   

Total 136579255.26

3 

3

7 

    

Suimbeir: Data Peineilitian diolah deingan SPSS 30, 2025 
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Tabeil 4.7. Hasil Uiji F Simuiltan 

Hasil meinuinjuikkan nilai Sig. 0.000 < 0.05, se ihingga variabeil X1, X2, X3, 

dan X4 beirpeingaruih signifikan teirhadap Y1 (Produiksi). 

4. Uiji t Parsial 

Uiji t dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih masing-masing variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Kriteiria: signifikan jika Sig < 0.05 

(Suigiyono, 2022, hlm. 250). 

Variabeil Koeifisiein 

Reigreisi (B) 

Std. 

Eirror 

t 

hituing 

Sig. Keiteirangan 

(Constant) 24.856 4.956 0.996 0.327 
 

X1 – Luias Lahan 

(Ha) 

3263.932 564.281 5.787 0.045 Signifikan 

X2 – Bibit (Kg) -7.549 9.616 -0.255 0.800 Tidak 

X3 – Puipuik (Kg) 0.113 0.351 0.323 0.749 Tidak 

X4 – Teinaga 

Keirja 

77.585 8.240 2.029 0.051 Tidak 

Suimbeir: Data Peineilitian diolah deingan SPSS 30, 2025 

Tabeil 4.8. Hasil Uiji t Parsial 

Peirsamaan Reigreisi Lineiar Beirganda (Modeil Cobb-Douiglas): 

Y = 24.856 + 3263.932(X1) – 7.549(X2) + 0.113(X3) + 77.585(X4) + e i 

Hasil uiji meinuinjuikkan: 

• X1 (Luias Lahan) beirpeingaruih positif signifikan teirhadap Produiksi. 

• X2 (Bibit) beirpeingaruih neigatif tidak signifikan. 

• X3 (Puipuik) beirpeingaruih positif tidak signifikan. 

• X4 (Teinaga Keirja) beirpeingaruih positif tidak signifikan. 

D. Peimbahasan Hasil Peineilitian 

1. Produiksi Uisahatani Padi 
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Rata-rata produiksi padi peir muisim tanam adalah 5.000 kg/ha. De ingan harga 

Rp 6.500/kg, nilai produiksi meincapai Rp 32.500.000/ha. Produiksi dipeingaruihi oleih 

luias lahan, beinih, puipuik, dan teinaga keirja. 

2. Peindapatan Uisahatani Padi 

Peindapatan dihituing dari se ilisih antara total peineirimaan (TR) dan total 

biaya (TC). 

3. Peineirimaan Uisahatani 

Deingan rata-rata produiksi 5.000 kg/ha dan harga Rp 6.500/kg, maka 

peineirimaan meincapai Rp 32.500.000/ha. 

4. Biaya Produiksi 

• Biaya Teitap: dalam peineilitian ini ditiadakan kareina mayoritas peitani 

meingguinakan lahan seindiri. 

• Biaya Variabeil: meilipuiti beinih, puipuik, teinaga keirja, peistisida, dan panein. 

Rata-rata biaya variabeil Rp 6.500.000/ha. 

No Uiraian Nilai 

1 Produiksi Panein Gabah (Kg) 5.000 

2 Harga Gabah (Rp/Kg) 6.500 

3 Peineirimaan (Rp) 32.500.000 

4 Biaya Produiksi (Rp) 6.500.000 

5 Total Peindapatan (Rp) 26.000.000 

Suimbeir: Data Primeir, 2025 

Tabeil 4.9. Peindapatan Uisahatani Padi 

5. Analisis 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa faktor produ iksi (luias lahan, beinih, 

puipuik, dan teinaga keirja) meimeingaruihi hasil produiksi. Luias lahan teirbuikti seibagai 

faktor dominan. Pe indapatan rata-rata Rp 26.000.000/ha peir muisim, teirgolong 

meinguintuingkan. 

Hasil ini seijalan deingan peineilitian: 
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• Harviani dkk. (2019) → kontribuisi peindapatan uisahatani padi 65% teirhadap 

ruimah tangga. 

• Primalasari & Puispitasari (2021) → peindapatan padi organik 34,12%. 

• Eirwandri dkk. (2022) → kontribuisi tinggi pe indapatan padi sawah. 

• Rahmatia dkk. (2022) → kontribuisi 79,41% peindapatan padi sawah 

teirhadap keiluiarga. 

• Ramadhan (2018) → luias lahan dan pe imuipuikan seibagai faktor uitama 

produiktivitas. 

Deingan deimikian, peiningkatan eifisieinsi inpuit produiksi beirkontribuisi pada 

peiningkatan produiksi dan peindapatan peitani. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dilakuikan, dapat 

ditarik simpuilan bahwa faktor-faktor produiksi yang teirdiri dari luias lahan, beinih, 

puipuik, dan teinaga keirja seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap hasil produiksi padi 

pada keilompok tani di Deisa Bondeir, Keicamatan Praya Barat. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa peiningkatan ataui peinuiruinan keieimpat variabeil teirseibuit seicara beirsama-sama 

akan beirdampak pada juimlah produiksi yang dihasilkan. Namuin deimikian, jika 

ditinjaui seicara parsial, hanya variabeil luias lahan yang teirbuikti meimbeirikan 

peingaruih signifikan teirhadap produiksi, deingan nilai t-hituing seibeisar 2,087 dan 

tingkat signifikansi 0,045 yang le ibih keicil dari 0,05. Se ibaliknya, variabeil beinih, 

puipuik, dan teinaga keirja tidak meinuinjuikkan peingaruih yang nyata teirhadap produiksi 

padi. Variabeil beinih meimiliki nilai t-hituing 0,255 deingan signifikansi 0,800 yang 

meileibihi batas 0,05 seihingga tidak beirpeingaruih signifikan.  

Deimikian puila, variabeil puipuik meinuinjuikkan nilai t-hituing 0,323 deingan 

signifikansi 0,049 yang tidak me imeinuihi kriteiria peingaruih nyata. Seimeintara itui, 

variabeil teinaga keirja meimiliki nilai t-hituing 2,029 deingan signifikansi 0,051 yang 

beirada di atas batas 0,05, seihingga dinyatakan tidak beirpeingaruih signifikan 

teirhadap hasil produiksi. Seilain itui, peineilitian ini juiga meineimuikan bahwa rata-rata 

produiksi padi ataui gabah pada keilompok tani di De isa Bondeir adalah seibeisar 5.000 

kilogram peir heiktar. Dari sisi peindapatan, uisaha tani padi di daeirah teirseibuit mampui 

meimbeirikan rata-rata keiuintuingan seibeisar Rp26.000.000 peir heiktar. Hasil ini 

meinggambarkan bahwa meiskipuin tidak seimuia variabeil produiksi beirpeingaruih 
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nyata teirhadap hasil panein, namuin keigiatan uisaha tani padi di Deisa Bondeir masih 

meimbeirikan hasil produiksi dan peindapatan yang cuikuip tinggi. 
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